BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama sudah ada sejak zaman pra-sejarah, agama berasal dati tradisi dan
budaya dari masyarakat. Agama terjalin dalam tradisi kelompok pemeluk agama
dan erat dengan mitos sakral." Tradisi sudah ada sejak zaman animisme-
dinamisme yang dibawa oleh nenek moyang yang masih dilestaraikan dan
dipercaya hingga saat ini. Agama dapat memperlihatkan suatu pikiran yang
tunduk terhadap sesuatu.’ Adanya kepercayaan dalam diri seseorang, maka ia
akan tunduk pada ajaran yang ada dalam kepercayaan tersebut. Agama merupakan
sebuah kepercayaan yang ada dalam diri seseorang terhadap sesuatu yang
dianggap sakral.

Menurut Emile Durkheim, agama adalah sistem yang menyatu mengenal
berbagai kepercayaan dan peribadatan yang berkaitan dengan benda-benda
sakral.®> Dalam sebuah agama berarti seseorang mempunyai kewajiban untuk
melakukan peribadatan sesuai dengan ajaran agamanya. Agama dipandang
sebagai suatu institusi yang lain, yang mengemban tugas (fungsi) agar masyarakat

berfungsi dengan baik, baik dalam lingkup lokal, regional, nasional maupun
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mondial.* Agama sebagai lembaga atau wadah, sehingga terdapat beberapa aturan
didalamnya. Aturan tersebut harus dikerjakan oleh anggota dalam wadah atau
lembaga tersebut.

Seseorang yang beragama harus memiliki pemahaman dalam dirinya
mengenai agama yang dipercaya. Esensi agama merupakan pengalaman yang
unik, suatu pengalaman dalam dimensi sakral berbeda dengan kehidupan lahiriah
sehari-hari. Menurut Rudolf Otto, pengalaman suci sangat unik dan seseorang
tidak bisa dijelaskan oleh seseorang tentang apa yang dialaminya.’

Dalam agama Islam, al-Qur’an merupakan wahyu Tuhan yang mengatur
hubungan antara manusia dengan Tuhan, diri-sendiri, dan lingkungan. Al-Qur’an
merupakan petunjuk mengenai etika, kebijaksanaan, menjadi sitem ekonomi.®
Tindakan religius pada umumnya merupakan cerminan dari pemahaman
seseorang terhadap agamanya.” Adanya pemahaman agama dalam diri seseorang
maka akan terbentuk kesadaran untuk melaksanakan perintah-perintah agama.
Seseorang akan merasa janggal jika meninggalkan kewajibannya.

Pondasi Islam sendiri adalah Iman. Keimanan adalah hubungan antara
individu dengan Allah.® Dengan beribadah, kehidupan manusia mencapai arti
kesempurnaan dan kesempurnaannya. Ibadah bukan hanya sebuah kewajiban,
tetapi juga sebuah kedisiplinan. Pokok dari ibadah sendiri adalah shalat, namun

kenyataan yang terjadi dalam masyarakat adalah menyampingkan ibadah (shalat)

* Hendropuspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1983), 29.

5 Djamari, Agama dalam..., 71.

® Kuntowijoyo, Islam Mengenai llmu: Epistimologi, Metodologi, dan Etika, (Yogyakarta:

Tiara Wacana, 2006), 53.

" Wiwik Setiyani, Bahan Ajar..., 125.

8 - - - .
Mahmoud M. Ayoub, Islam Antara Keyakinan dan Praktik Ritual, (Yogyakarta: AK

Group, 2004), 135.



dan terus melanjutkan pekerjaannya. Islam menyatakan tujuannya untuk
membawa setiap orang kepada agama yang benar, ummat muslim adalah nilai
duniawi yang tertinggi.®

Dalam beragama seseorang harus mematuhi aturan dari ajaran agama yang
dianut. Dalam hal ini adalah agama Islam, maka seseorang yang beragama Islam
harus menjalankan shalat, puasa, serta beberapa perintah dari Allah yang lainnya.
Umat Islam tidak hanya harus menjalankan perintah ajarannya saja, tetapi juga
harus memahami dari setiap ajaran agamanya. Saat melaksanakan ibadah shalat,
maka harus menunaikan dengan teratur yakni melengkapi Syarat-syarat, rukun-
rukun, adab-adabnya, dan harus khusu’. Shalat merupakan ibadah utama dalam
keseluruhan ibadah kepada Allah. Dalam melaksanakan kewajibannya, misalkan
dalam melaksakan shalat. Seseorang harus mematuhi aturannya, yakni tepat waktu
dan menggunakan atribut shalat yang suci. Memahami pengalaman keagamaan
bukan hanya sekedar mempersoalkan isinya akan tetapi pada cara
mengungkapkannya. Dalam melaksanakan kewajibannya, seorang umat akan
merasakan pengalaman yang menimbulkan perasaan suka, duka, takut, ataupun
segan untuk melaksanakannya.

Dalam beribadah sebenarnya dapat dilaksanakan di mana saja, tetapi yang
perlu diperhatikan adalah kebersihan tempat yang akan dijadikan sebagai tempat
untuk beribadah. Waktu dalam beribadah juga perlu diperhatikan. Dalam
beribadah terdapat keterikatan tentang aturan waktu pelaksanaan ibadah, karena

waktu tersebut dianggap waktu suci yang dianggap orang akan lebih baik
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melakukan ibadah. Dalam beribadah juga diperlukan tata cara pelaksaan, misalnya
shalat. Dalam shalat diwajibkan menghadap kiblat. Seseorang yang beribadah
berarti menuntut ketetapan hati, ucapan, serta gerakan dalam beribadah. Dalam
beribadah juga harus melibatkan konsentrasi agar bisa merasakan hadirnya Yang
Maha Kuasa.™

Pemahaman fungsi agama tidak dapat terlepas dari tantangan yang dihadapi
oleh manusia di masyarakat. Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi, manusia
akan kembali pada agama, karena agama dapat menolong tantangan yang dialami
oleh manusia.'* Kesadaran beragama bagi orang Islam pada dasarnya adalah
kesadaran akan Keesaan Tuhan.'? Jika seseorang sudah percaya dengan Keesaan
Tuhan maka akan melaksanakan kewajibannya sebagai seorang muslim sesuai
dengan aturan yang sudah ditentukan. Seorang muslim sejatinya akan melaksakan
semua kewajiban yang sudah menjadi aturan mutlak agamanya. Pemahaman
keagamaan dikatakan perlu karena dalam melaksakan perintah agamanya
seseorang mempunyai aturan. Dalam melaksanakan kewajibannya, seseorang
berhubungan langsung dengan Tuhannya. Banyak aturan dalam melaksakan
kewajibannya, misalnya dalam kewajiban seorang muslim melaksanakan ibadah.
la harus memperhatikan di mana tempat melaksanakan ibadah, kapan seharusnya
ia melaksanakan ibadah, dan bagaimana tata cara melaksanakan ibadah.

Dalam kehidupan beragama menghendaki adanya perhatian pada tingkah laku

yang tepat. Maksudnya adalah kedisiplinan waktu dalam beribadah, mengikuti
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aturan keagaman, dan mempunyai prinsip dalam beribadah. Dalam memahami
keagamaan diperlukan studi agama. Studi agama di Indonesia menjadi menarik
untuk diamati dalam lima tahun terakhir. Fenomena keberagamaan manusia tidak
hanya terkait dalam normativitas wahyu, tetapi historitas pemahaman dan
interprestrasi dari setiap individu maupun kelompok terhadap norma dan ajaran
agama yang dilakukan dalam kehidupan setiap harinya. Dalam studi agama
terdapat pendekatan agama. Pendekatan yang dimaksud adalah bersifat teologis-
normatif dan yang bersifat historis-kritis.*?

Paham sekularisme atau yang disebut sebagai paham dunia sudah mulai
tumbuh di kalangan masyarakat kita. Yang menjadi persoalan adalah nilai agama
dan nilai diniawi harus dibedakan. Masyarakat sekarang lebih suka nilai-nilai
duniawi dari pada nilai agama. Sekularisme sendiri terdapat dua macam, yaitu
sekularisme ekstrem dan sekularisme moderat.* Untuk mengatasi keadaan
masyarakat zaman sekarang adalah dengan sekularisasi moderat, karena
sekularisasi moderat merupakan gerakan yang mewujudkan otonomi dunia dan
tidak meninggalkan nilai-nilai agama.

Waktu kerja seorang nelayan tidak bisa ditentukan dan tidak terikat. Mereka
bisa sewaktu-waktu pergi kerja jika waktunya panen. Untuk memberi makan ikan
biasanya pagi hari. Yang menjadi persoalan seorang nelayan adalah saat air

pasang. Nelayan biasanya berhari-hari menjaga ikan-ikannya agar tidak berpindah
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ke tempat lain dan tidak pulang. Dari permasalahan tersebut, bagaimana nelayan
memahami ajaran agamanya, khususnya dalam hal shalat.

Sudah menjadi syarat sah shalat yakni ditempat yang bersih dan pakaian yang
bersih. Lantas bagaimana tempat dan pakaian seorang nelayan yang digunakan.
Belum lagi jika mereka menjaga ikannya pada hari Jum’at dan tidak bisa pulang
untuk shalat Jum’at. Agama juga memberi sangsi-sangsi yang harus dijatuhkan
kepada orang yang melanggar kaidah dan mengadakan pengawasan yang ketat
atas pelaksanaannya.

Mengenai larangan yang diajarkan agama tertentu berpengaruh atas proses
sosial atau jalannya kehidupan masyarakat, demikian pula mengenai ajaran moral
yang bersifat deterministis berpengaruh pada cara berpikir dan pola tingkah laku
para penganut yang bersangkutan.”® Sebuah tindakan yang menyimpang dari
ajaran agama kebanyakan karena tingkah laku dan kondisi sosial di masyarakat
yang mendukungnya. Sebuah kondisi di masyarakat sangat berpengaruh pada
tindakan yang akan diambil oleh seseorang.

Masyarakat nelayan yang pekerjaannya tidak mempunyai keterikatan waktu
akan mengalami permasalahan dalam menjalankan kewajiban agamanya.
Sebagaian nelayan akan lalai atau bahkan meninggalkan kewajibannya demi
pekerjaannya. Sehingga bisa dikatakan bahwa pemahaman keagamaan seorang
nelayan berbeda-beda, ada yang mengerjakan shalatnya dengan sempurna, ada
yang mengerjakan sesuai keinginan (kadang mengerjakan, kadang meninggalkan),

bahkan ada pula yang tidak mengerjakan kewajibannya sama sekali.
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Pengalaman keagamaan menurut Wach adalah sebuah respon terhadap apa
yang dialami sebagai realitas tertinggi. Pengalaman keagamaan merupakan
pengalaman yang sangat mendalam. Dalam pengalaman kagamaan terdapat suatu
kewajiban yang mendorong manusia untuk berperilaku. Jadi, pengalaman yang
dimaksud disini adalah pengalaman dalam melaksanakan praktik keagamaan.
Agama mempunyai fungsi dalam diri setiap individu, yakni fungsi maknawi dan
fungsi identitas.*® Melaksanakan perintah agama atau kewajiban dari agama yang
dianut maka akan memperoleh manfaan untuk diri sendiri, karena sebuah agama
mempunyai fungsi edukatif, penyelamat, transformatif, serta dapat memupuk rasa
persaudaraan.

Model keagamaan pada masyarakat banyak dan berbeda-beda. Pada
masyarakat nelayan biasanya mereka melaksakan sedekah laut. Sedekah laut
(nyadran) merupakan salah satu ritual keagamaan yang dilakukan oleh
masyarakat nelayan. Suatu pengalaman keagaaman akan mendorong dan
menjadikan pengalaman keagamaan tersebut menjadi wajib untuk dilakukan.
Kegiatan tersebut merupakan wujud rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa
atas rizki yang telah diterimanya serta keselamatan saat bekerja. Sedekah laut
pada masyarakat nelayan (Jawa) sering disebut dengan sebutan nyadran. Sedekah
laut atau nyadran ini dilaksanakan di tengah laut. Begitupun dengan prosesnya
yang berbeda disetiap wilayah atau daerah. Rangkaian acara sedekah laut ini tidak
hanya diikuti oleh masyarakat yang bekerja sebagai nelayan saja, melainkan

masyarakat umum juga banyak yang mengikutinya. Kegiatan nyadran yang
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diselenggrakan oleh masyarakat nelayan merupakan rangkaian acara ruwat desa
(bersih desa) yang dilaksanakan sebelum datangnya bulan Ramadhan (bulan
Ruwah). Dalam acara ruwat desa tersebut bukan hanya diselenggarakan acara
nyadran saja tetapi juga terdapat pertunjukan wayang.

Upacara nyadran merupakan tradisi dari masyarakat Jawa. Tradisi
masyarakat Jawa sangat dijaga dan dilestarikan hingga saat ini. Upacara nyadran
merupakan budaya dari nenek moyang, dalam pelaksanaannya terdapat sesaji, dan
dalam kepustakaan budaya di sebut dengan kejawen yaitu keyakinan atau ritual
campuran antara agama formal dengan keyakinan yang mengakar kuat dikalangan
masyarakat Jawa.'” Masyarakat masih percaya dengan animisme dan dinamisme.
Dalam upacara nyadran banyak yang harus dipersiapkan. Perahu-perahu nelayan,
sesaji, sound (pengeras suara), dan juga harus memperhatikan kondisi laut.

Pada abad ke-19, kehidupan agama berlingkar disekeliling kyai, guru
mengaji, surau, dan pesantren.*® Kehidupan keagamaan meliputi tiga aspek yang
saling berkaitan yaitu pemahaman, pengalaman serta upacara keagamaan.
Seseorang mempunyai makna dalam kehidupan agamanya jika sudah memahami
agamanya, melakukan kewajiban agamanya, dan juga melakukan upacara
agamanya. Seseorang yang sudah memahami agamanya, maka akan menjalankan
kewajiban agama sesuai dengan peraturan dan juga akan melaksakan beberapa

upacara keagamaan.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang di atas, maka
penulis membatasi pembahasan dengan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman keagamaan masyarakat nelayan Muslim di Desa
Segorotambak Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo ?
2. Bagaimana pengalaman praktik keagamaan masyarakat nelayan Muslim di
Desa Segorotambak Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo ?
3. Bagaimana upacara keagamaan yang dilakukan masyarakat nelayan Muslim di
Desa Segorotambak Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo ?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang terdapat di atas, berikut ini merupakan
tujuan dari penelitian diantaranya:
1. Untuk mengetahui pemahaman keagamaan masyarakat nelayan Muslim di
Desa Segorotambak Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo.
2. Untuk mengetahui pengalaman praktik keagamaan masyarakat nelayan Muslim
di Desa Segorotambak Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo.
3. Untuk mengetahui upacara keagamaan yang dilakukan masyarakat nelayan
Muslim di Desa Segorotambak Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo.
D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat. Karena dalam
penelitian ini bermaksud untuk mengetahui tingkat keimanan yang akan dapat
diketahui dari pemahaman dan pengalaman saat melaksanakan praktik keagamaan

masyarakat nelayan di desa Segorotambak Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo.
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Penulis memandang bahwa pemahaman masyarakat yang bekerja sebagai nelayan
tergolong kurang, karena nelayan yang sedang bekerja akan kesulitan
mendapatkan tempat yang bersih untuk melaksanakan shalat. Dalam rukun Islam
juga terdapat syarat sah dalam melaksanakannya. Bukan hanya masalah tempat
yang bersih untuk melaksankan shalat, tetapi waktu juga perlu diperhatikan.
Dengan permasalahan tersebut, penulis ingin mengetahui bagaimana tingkat
pemahaman masyarakat nelayan Muslim dalam melaksanakan kewajibannya
sebagai seorang Muslim. Dengan penelitian ini, penulis berharap dapat
mengetahui sejauh mana pemahaman masyarakat mengenai ajaran agamanya, atau
masyarakat yang bekerja sebagai nelayan sudah mempunyai cara untuk
melaksanakan ibadah sesuai dengan syarat sah dari ajarannya. Dengan adanya
solusi atau cara dari nelayan yang dijabarkan dalam tulisan ini, bisa memberikan
contoh untuk masyarakat lain agar dapat mengerjakan perintah agamanya sesuai
dengan tata cara atau pun syarat sah dari ajaran agama. Dengan tujuan agar
masyarakat tidak akan lagi beralasan untuk meninggalkan perintah ajaran dengan
alasan bekerja dan sebagainya. Dalam tulisan ini, penulis juga menjelaskan
tentang upacara atau praktik keagamaan masyarakat nelayan desa Segorotambak
yang biasanya termasuk dalam rangkaian acara bersih desa yang disebut dengan
nyadran. Penulis menjelaskan mekanisme serta tujuan dari upacara tersebut.
. Penegasan Judul

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang judul “Kehidupan
Keagamaan Masyarakat Nelayan di Desa Segorotambak Kecamatan Sedati

Kabupaten Sidoarjo”, maka perlu bagi penulis menjelaskan makna dari kata-kata
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yang tertulis dalam judul di atas, sehingga diperoleh maksud yang jelas dan tidak
menimbulkan kesalahfahaman.

Kehidupan merupakan cara (keadaan, hal) hidup.’® Keadaan yang dialami
seseorang dalam kehidupannya sehari-hari. Setiap orang memiliki keadaan yang
berbeda-beda. Dalam tulisan ini penulis menjelaskan kehidupan yang meliputi
pemahaman, praktik, dan upacara. Keagamaan adalah hal-hal dan segala
sesuatu mengenai agama.*’ Yang dimaksud disini adalah kesadaran beragama
dalam setiap diri seseorang. Masyarakat adalah hubungan antara manusia,
pergaulan hidup manusia.”* Nelayan adalah orang yang mata pencaharian
utamanya adalah menangkap ikan.?? Desa merupakan wilayah yang dihuni oleh
sejumlah keluarga yang mempunyai sistem pemerintah sendiri, dikepalai oleh
seorang kepala desa.?® Segorotambak adalah sebuah desa yang berada di wilayah
Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo. Desa tersebut berada dekat dengan laut,
dimana masyarakatnya mayoritas bekerja sebagai nelayan. Sedati adalah sebuah
kecamatan yang ada di Kabupaten Sidoarjo. Sidoarjo merupakan sebuah daerah
yang ada di provinsi Jawa Timur, Indonesia.

Jadi yang dimaksud dengan judul “Kehidupan Keagamaan Masyarakat
Nelayan di Desa Segorotambak Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo” adalah
mengkaji tentang kehidupan keagamaan nelayan yang meliputi pemahaman dan

praktik keagamaan, dan upacara yang diselenggarakan oleh masyarakat nelayan.

19 Balai Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 400.
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F. Telaah Kepustakaan

Dalam pembahasan skripsi yang berjudul “Kehidupan Keagamaan
Masyarakat Nelayan di Desa Segorotambak Kecamatan Sedati Kabupaten
Sidoarjo” ini merupakan hal yang baru karena belum pernah ada yang meneliti
tentang makna kehidupan keagamaan masyarakat nelayan di desa Segorotambak
Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan survey yang telah dilakukan
penulis, penulis telah menemukan beberapa riset kesarjanaan yang membahas
mengenai pemahaman dan pengalaman keagamaan dan upacara keagamaan,
diantaranya:

Karya skripsi yang ditulis oleh Wimmy Prasetya Hadi Nata dengan judul
Intensitas Keagamaan Masyarakat Islam di Desa Mojopurno Kecamatan Wungu
Kabupaten Madiun.®* Yang menjelaskan tentang kondisi pemahaman dan
pengalaman keagamaan masyarakat. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa dalam
agama terdapat unsur-unsur yang dijadikan pedoman hidup bagi pemeluknya agar
mendapatkan kebahagiaan dan kesejahteraan dalam hidupya.

Karya skripsi yang ditulis oleh Sa’adatur Rohmah dengan judul Intensitas
Keagamaan Sopir Bus Travel PO. Wali Songo Tour di Desa Suko Kecamatan
Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo.”> Yang menjelaskan tentang pemahaman serta
pengalaman keagamaan sopir bus travel. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa

seseorang yang bekerja disebuah tempat dan yang dibatasi ruang dan waktu

# Wimmy Prasetya Hadi Nata, Intensitas Keagamaan Masyarakat Islam di Desa
Mojopurno Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun, Skripsi, (Fakultas Ushuluddin, IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2006)

% Sa’adatur Rohmah, Intensitas Keagamaan Sopir Bus Travel PO. Wali Songo Tour di
Desa Suko Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo, Skripsi, (Fakultas Ushuluddin,
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2005)
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banyak yang tidak melaksanakn kewajiban agamanya. Sehingga kesulitan untuk
melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim.

Karya skripsi yang ditulis oleh Sugeng Kurniawan dengan judul Kehidupan
Keagamaan Masyarakat Nelayan dan Upacara Sembunyu di Desa Prigi
Watulimo Trenggalek.?® Yang menjelaskan tentang kehidupan keagamaan,
pandangan dan kepercayaan masyarakat mengenai upacara sembunyu. Dalam
skripsi ini dijelaskan bahwa meskipun Islam telah diterima oleh masyarakat, tetapi
masyarakat masih tetap tanduk pada adat yang telah dilestarikan dari generasi ke
generasi selanjutnya.

Karya skripsi yang ditulis oleh Annisa Arrum Alfitri dengan judul
Pemahaman dan Pengalaman Keagamaan Masyarakat Pedagang di Pasar
Songgo Langit Ponorogo.”’ Yang menjelaskan mengenai pemahaman dan
pengalaman keagamaan masyarakat pedagang di pasar. Dalam skripsi ini
dijelaskan bahwa sebagian besar pedagang sudah melaksakan rukun islam dengan
baik, namun terdapat macam-macam penghalang dalam melaksakan
kewajibannya. Tiap pribadi mempunyai tingkatan masing-masing dalam
beribadah, ada yang taat dan ada pula yang masih kurang taat.

Karya skripsi yang ditulis olen Anis Suswati dengan judul Studi tentang

Kepercayaan Masyarakat Islam terhadap Upacara Nyadran Petik Laut di Desa

%% Sugeng Kurniawan, Kehidupan Keagamaan Masyarakat Nelayan dan Upacara
Sembunyu di Desa Prigi Watulimo Trenggalek, Skripsi, (Fakultas Ushuluddin, 1AIN
Sunan Ampel Surabaya, 2004)

" Annisa Arrum Alfitri, Pemahaman dan Pengalaman Keagamaan Masyarakat
Pedagang di Pasar Songgo Langit Ponorogo, Skripsi, (Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2004)
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Balongdowo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo.?® Yang membahas tentang
upacara nyadran yang dilakukan oleh nelayan kupang. Dalam skripsi ini
dijelaskan tentang proses dan kepercayaan masyarakat terhadap upacara nyadran.
Dan juga terdapat mengenai pandangan Islam mengenai upacara tersebut.

Karya skripsi yang ditulis oleh Humairoh dengan judul Perilaku Keagamaan
dan Nilai-Nilai Sosial Para Pemulung di TPS Simokerto Surabaya.?® Yang
membahas tentang perilaku keagamaan seorang pemulung. Dalam skripsi ini
dijelaskan tentang tingkat ketaatan seorang pemulung dalam beribadah. Ada
sebagian pemulung yang bisa dikatakan taat, namun ada pula yang masih kurang
taat. Ada beberapa penghalang untuk melaksanakan ibadah, termasuk tempat dan
waktu.

Diantara beberapa karya skripsi yang peneliti paparkan di atas, belum ada
yang meneliti mengenai Kehidupan Keagamaan Masyarakat Nelayan di Desa
Segorotambak Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo. Oleh karena itu, penulis
ingin lebih dalam meneliti tentang tingkat pemahaman dan pengalaman dalam
praktik keagamaan serta upacara keagamaan yang diselenggarakan oleh
masyarakat nelayan di Desa Segorotambak Kecamatan Sedati Kabupaten

Sidoarjo.

%8 Anis Suswati, Studi tentang Kepercayaan Masyarakat Islam terhadap Upacara
Nyadran Petik Laut di Desa Balongdowo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo, Skripsi,
(Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2004)

° Humairoh, Perilaku Keagamaan dan Nilai-Nilai Sosial Para Pemulung di TPS
Simokerto Surabaya, Skripsi, (Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2016)
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G. Metode Penelitian
Dalam penelitian diperlukan adanya metode atau jalan, karena kebenaran itu
hanya dapat diperoleh dengan jalan setapak demi setapak, dengan analisa yang
detail dan radikal (akar), karena dengan demikian, bila tercapai hasilnya dalam
ilmu pengetahuan itu merupakan urut-urutan demonstrasi pembuktian tentang
kebenaran mulai dari asas-asasnya yang telah diketahui. Jadi metode adalah jalan
yang dipakai untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah. Dan sebagai metode
penelitian yang dibutuhkan untuk karya ilmiah ini adalah :
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif kualitatif.
Penentuan fokus penelitian kualitatif, pada umumnya didasarkan pada
pendahuluan, pengalaman, referensi serta saran dari pembimbing atau orang
tua yang dianggap ahli. Fokus penelitian ini juga sifatnya masih sementara dan
dapat berkembang setelah penulis telah berada di lapangan.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer merupakan pengamatan yang dilakukan oleh penulis
dengan cara terjun langsung atas objek penelitian di lapangan.*® Data
primer merupakan sumber utama di lapangan yakni berupa keterangan dari
pihak-pihak tertentu. Agar pembahasan lebih fokus, penulis harus

membatasi permasalahan pada pemahaman, pengalaman, upacara

% Nasution, Metode Research, (Jakarta: Rineka Clpta, 1998), 115.
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keagamaan masyarakat nelayan. Diantaranya objek yang diteliti ialah
masyarakat nelayan yang menjadi penduduk setempat kawasan
Segorotambak, serta mengamati suatu kegiatan atau perilaku dari subjek
yang diteliti, seperti kegiatan yang dilakukan sehari-hari oleh masyarakat
nelayan. Dalam mendapatkan informasi yang diperlukan tentunya didapat
melalui pengamatan, yaitu penggabungan antara kegiatan melihat,
mendengar dan bertanya yang terarah dan sitematis, sehingga jawaban
tidak melebar dari pembahasan.
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber data yang
sifatnya mendukung data primer. Sumber-sumber data sekunder bisa
didapat dari buku-buku bacaan yang digunakan penulis sebagai landasan
teori yang digunakan sebagai penunjang hasil penelitian. Data sekunder
juga dapat diperoleh dari tokoh masyarakat atau tokoh agama, dimana dari
data tersebut bisa dijadikan sebagai ukuran pemahaman agama yang sesuai
dengan ajaran. Sehingga bisa membenahi pemahaman keagamaan
masyarakat nelayan yang kurang benar. Tokoh agama juga akan

menjelaskan tentang praktik dan upacara keagmaan masyarakat nelayan.

3. Metode Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis penelitian dan sumber data yang dimanfaatkan, maka
teknik pengumpulan/penggalian data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai

berikut:
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a. Observasi

Observasi adalah cara pengembalian data dengan menggunakan mata
tanpa alat standart lain untuk keperluan penelitian.** Obsevasi merupakan
metode awal bagi penulis untuk mengamati dan meneliti fenomena-
fenomena, fakta-fakta yang akan diteliti.** Penulis menggunakan metode
ini karena penulis memperoleh dengan melakukan pengamatan langsung di
lokasi penelitian.

Penulis terjun ke lapangan dengan mengadakan pengamatan secara
langsung mengenai objek penelitian dengan mengambil bagian suatu
kegiatan masyarakat yang berkaitan dengan perilaku keagamaannya.
Dalam hal ini, penulis mengetahui keadaan dan waktu kerja masyarakat
nelayan. Penulis melakukan observasi di lokasi masyarakat mayoritas
nelayan dan yang beragama Islam.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka untuk
memperoleh informasi dari responden.®* Melalui metode wawancara ini,
peneliti dan informan diharapkan dapat saling memahami, saling
pengertian tanpa adanya suatu tekanan, baik secara mental maupun fisik,

membiarkan subyek penelitian berbicara secara jujur dan transparan.

1 Muh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 202.

2 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), 6.

% Muh. Nazir, Metode Penelitian..., 234.
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Sehingga data yang diperoleh cukup akurat dan valid, serta bisa
dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan sosial.

Informan dalam wawancara ini adalah kepala desa, tokoh agama dan
tokoh masyarakat serta para nelayan dan beberapa penduduk desa
Segorotambak. Kepala desa disini diharapkan bisa membantu untuk
memberikan data profil desa dan data-data masyarakat yang bekerja
sebagai seorang nelayan.Tokoh agama di sini diharapkan bisa membantu
penulis untuk menjelaskan bagaimana seharusnya pemahaman keagamaan
yang harus dimiliki seseorang, sehingga dapat dijadikan sebagai patokan
apakah seseorang tersebut bisa dikatakan taat, sedang, atau kurang dalam
beribadah. Tokoh agama juga diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai upacara nyadran, sedangkan para nelayan disini merupakan
sumber utama dalam penelitian ini diharapkan dapat menceritakan
kehidupan keagamaan sehari-hari.

Metode ini digunakan untuk analisis data secara langsung dengan
masyarakat setempat agar mendapatkan bukti kebenarannya. Akan tetapi,
tidak menutup kemungkinan metode-metode penelitian lain  yang
sekiranya dapat menunjang dalam perolehan data penelitian secara valid
turut pula diterapkan.

. Dokumentasi

Selain menggunakan metode observasi serta wawancara, data

penelitian dalam penelitian ini juga dapat dikumpulkan dengan cara

dokumentasi. Dalam penggunaannya, sebagai metode pengumpulan data
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yang diperoleh dari dokumen-dokumen, yakni data yang berupa catatan,
gambar, buku dan lain-lain yang berkaitan dengan pembahasan penelitian.
Adapun buku-buku yang digunakan ialah buku tentang Islam dan
buku tentang upacara keagamaan masyarakat Jawa, dan
mendokumentasikan ~sumber data menggunakan kamera dalam
memperoleh gambaran kehidupan nelayan dan upacara Yyang
diselenggarakan. Dalam bentuk dokumentasi tersebut utamanya berkenaan
dengan: “Kehidupan Keagamaan Masyarakat Nelayan Desa Segorotambak
Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo”. Pengambilan dokumentasi
dilakukan pada saat dilaksanakannya upacara keagamaan dan kondisi

tempat kerja nelayan (tambak).

4. Metode Analisa Data

Proses analisa dilakukan setelah data-data dari observasi dan wawancara.
Analisa perlu dilakukan untuk mengetahui keakuratan dan untuk
mempertanggungjawabkan keabsahan data. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metote deskriptif analisis. Analisa dilakukan dengan pengolahan
data yang sudah ada. Dari penyuntingan hingga analisa yang merupakan hasil
akhir penelitian. Penyuntingan adalah pemeriksaan kembali seluruh data yang
telah diperoleh dari informan. Kemudian penulis mendeskripsikan hasil
wawancara, dengan begitu penulis bisa menyimpulkan dan menganalisa sejauh
mana tingkat pemahaman dan pengalaman keagamaan dan upacara nyadran
yang diselenggarakan oleh masyarakat nelayan di desa Segorotambak

kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mewujudkan pembahasan yang terencana dan sistematis, penulis akan
menyusun proposal ini dengan sistematika dan format sebagai berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan, yang mana pada bab ini mengawali
seluruh rangkaian pembahasan yang terdiri dari sub-sub bab, yang meliputi latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penegasan judul, telaah kepustakaan, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua merupakan landasan teori dari penelitan ini, yang didalamnya
menguraikan secara teoritis tentang agama, pemahaman dan pengalaman praktik
keagamaan, serta upacara keagamaan. Dalam bab ini dijelaskan mengenai
pengertian, fungsi, pokok-pokok ajaran agama Islam, peran tokoh agama, kegiatan
keagamaan, serta upacara keagamaan.

Bab ketiga merupakan pembahasan tentang klasifikasi data penelitian. Dalam
bab ini dijelaskan tempat penelitian dan hasil wawancara. Bab ini juga
menjelaskan data mengenai profil desa dan kehidupan sehari-hari seorang
nelayan, serta upacara keagamaan yang dilaksanakan oleh masyarakat nelayan.
Dalam hal ini pula dijelaskan analisa penelitian berdasarkan rumusan masalah
yang telah ditentukan.

Bab keempat merupakan akhir bab dari penelitian ini. Bab ini membahas

tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



